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Setelah selesai mengikuti perguliahom ini, mahasiswa diharapkan memahami Kon!{ep bimbingan anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar dan
mengajar di sekolah dasar

CP-MK
Mahasiswa memahami bagaimana memperlakukan anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar sehingga hak-hak anak berkebutuhan khusus tidak
terabaikan

Deskripsi Singkat MK

Mata kuliah ini membahas tentang landasan dasar pendidikan anak berkebutuhan khusus, sejarah perkembangan pendidikan bagi anak berkebutuhan
kRhusus, ruang lingkup pendidikan anak berkebutuhan khusus, layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus.

Materi Pembelajaran/ | Mata kuliah ini diawali dengan bahasan mengenai definisi anak berkebutuhan khusus landasan dasar pendidikan anak berkebutuhan khusus, sejarah

Pokok Bahasan perkembangan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, ruang lingkup pendidikan anak berkebutuhan khusus, penyebab anak berkebutuhan kRhusus,
layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus dll
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Media Pembelajaran

Whiteboard, Spidol, Infocus, Bahan Ajar, online edmodo

Team Teaching

Matakuliah Prasyarat

Minggu Ke- Kemampuan Akhir yang Indikator Materi Pembelajaran Metode Pembelajaran Kriteria, Bentuk dan Bobot
diharapkan (Sub-CP MK) Penilaian
1 Mahasiswa mampu Ketepatan menjelaskan Pengenalan mata kuliah 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan sistematika sistematika perkuliahan. 1. BLC 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
perkuliahan Ketepatan dalam mengikuti | 2. Sistematika Perkuliohan | 3. Tanya jawab 2.  Observasi
perkuliahan sesuai dengan 3. Tugas perkuliahan 4. Sharing lapangan/Pendalam




commitment perkuliahan 4. Bentuk pengalaman/eksplorasi teori
Evaluasi/Penilaian penhgetahuan
perkuliahan mahasiswa Penilaian:
5. dil 5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
Mahasiswa mampu Ketepatan menjelaskan Landasan dan kebijakan 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan Landasan dan Landasan dan kebijakan pemerintah dalom 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
kebijakan pemerintah dalom pemerintah dalam pendidikan ABK dan 3. Tanya jawab 2.  Observasi
pendidikan ABK dan pendidikan ABK dan Perkembangan pendidikan 4. Sharing lapangan/Pendalom
perkembangan pendidikan Perkembangan pendidikan anak berkebutuhank khusus pengalaman/eksplorasi teori
anak berkebutuhank kRhusus di | anak berkebutuhank kRhusus | di Indonesia penhgetahuan
Indonesia di Indonesia mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
Mahasiswa mampu Ketepatan mengidentifikasi Ruang lingkup ABK 1. Ceramah Tugas:
mengidentifikasi ruang lingkup | ruang lingkup ABK Faktor penyebab ABK serta 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
ABK Faktor penyebab ABK serta Klasifikasi, Karakteristik anak | 3. Tanya jowab 2. Observasi
Faktor penyebab ABK serta Klasifikasi, Karakteristik anak | berkebutuhan khusus 4. Sharing lapangan/Pendalam
Klasifikasi, Karakteristik anak berkebutuhan khusus pengalaman/eksplorasi teori
berkebutuhan khusus penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Anak yang mengalami 1.  Ceramah Tugas:
menjelaskan Anak yang menjelaskan, hambatan 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
mengalami hambatan mengidentifkasi, pendlihatan/tunanetra 3. Tanya jawab 2. Observasi
penglihatan/tunanetra menyimpulkan penyebab, 1. Definisi 4. Sharing lapangan/Pendalam
menyebutkan ciri, 2. Penyebab pengalaman/eksplorasi teori
memberikan layanan 3. Klasifikasi penhgetahuan
pendidikan Anak yang 4. Ganguan yang dialami mahasiswa Penilaian:
mengalami hambatan akibat ketunaannya 5. Metode pembelagjaran | 1.  Kualitas makalah
penglihatan/tunanetra 5. Penanganan kooperatif 2. Kemampuan
ketunaan/alat bantu Presentasi
6. Layanan 3. Laporan Observasi
Pendidikan/metode
belajar
7. Pengenalan huruf braile
(cara membaca, cara
menulis, alat bantu tulis)
Mahasiswa mampu Ketepatan dalom Anak yang mengalami 1.  Ceramah Tugas:
menjelaskan Anak yang menjelaskan, hambatan pendengaran dan | 2.  Diskusi 1. Makalah Kelompok




mengalami hambatan mengidentifkasi, bicara/tunarungu/tunaganda | 3. Tanya jawab 2. Observasi
pendengaran dan menyimpulkan penyebab, 1. Definisi 4. Sharing lapangan/Pendalam
bicara/tunarungu/tunaganda menyebutkan ciri, 2. Penyebab pengalaman/eksplorasi teori
memberikan layanan 3. Klasifikasi penhgetahuan
pendidikan Anak yang 4. Ganguan yang dialami mahasiswa Penilaian:
mengalami hambatan akibat ketunaannya 5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
pendengaran dan 5. Penanganan kooperatif 2. Kemampuan
bicara/tunarungu/tunaganda ketunaan/alat bantu Presentasi
6. Layanan 3. Laporan Observasi
Pendidikan/metode
belajar
6 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Anak yang mengalami 1.  Ceramah Tugas:
menjelaskan Anak yang menijelaskan, hambatan perkembangan 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
mengalami hambatan mengidentifkasi, intelektual/tunagrahita 3. Tanya jawab 2. Observasi
perkembangan menyimpulkan penyebab, 1.  Definisi 4. Sharing lapangan/Pendalam
intelektual/tunagrahita menyebutkan ciri, 2. Penyebab pengalaman/eksplorasi teori
memberikan layanan 3. Klasifikasi penhgetahuan
pendidikan Anak yang 4. Ganguan yang dialami mahasiswa Penilaian:
mengalami hambatan akibat ketunaannya 5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah
perkembangan 5. Penanganan kooperatif 2. Kemampuan
intelektual/tunagrahita ketunaan/alat bantu Presentasi
6. Layanan 3. Laporan Observasi
Pendidikan/metode
belajar
7 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Anak yang mengalami 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan Anak yang menjelaskan, hambatan gerak dan 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
mengalami hambatan gerak mengidentifkasi, motorik/tunadaksa 3. Tanya jawab 2.  Observasi
dan motorik/tunadaksa menyimpulkan penyebab, 1. Definisi 4. Sharing lapangan/Pendalam
menyebutkan ciri, 2. Penyebab pengalaman/eksplorasi teori
memberikan layanan 3. Klasifikasi penhgetahuan
pendidikan Anak yang 4. Ganguan yang dialami mahasiswa Penilaian:
mengalami hambatan gerak akibat ketunaannya 5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
dan motorik/tunadaksa 5. Penanganan kooperatif 2. Kemampuan
ketunaan/alat bantu Presentasi
6. Layanan 3. Laporan Observasi
Pendidikan/metode
belajar
8 Ujian Tengah Semester
9 Mahasiswa mampu Ketepatan dalom Anak yang mengalami 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan Anak yang menjelaskan, hambatan prilaku dan emosi, | 2.  Diskusi 1.  Makalah Kelompok
mengalami hambatan prilaku | mengidentifkasi, hiperaktif/tunalaras 3. Tanya jawab 2. Observasi
dan emosi, hiperaktif/tunalaras | menyimpulkan penyebab, 1.  Definisi 4. Sharing lapangan/Pendalam
menyebutkan ciri, 2. Penyebab pengalaman/eksplorasi teori
memberikan layanan 3. Kilasifikasi penhgetahuan
pendidikan Anak yang 4. Ganguan yang dialami mahasiswa Penilaian:
mengalami hambatan akibat ketunaannya 5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah

prilaku dan emosi,

5. Penanganan

kooperatif

2. Kemampuan




hiperaktif/tunalaras

ketunaan/alat bantu

Presentasi

6. Layanan 3. Laporan Observasi
Pendidikan/metode
belajar
10 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Anak dengan gejala autis 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan Anak dengan menjelaskan, 1.  Definisi 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
gejala autis mengidentifkasi, 2. Penyebab 3. Tanya jawab 2. Observasi
menyimpulkan penyebab, 3. Klasifikasi 4. Sharing lapangan/Pendalam
menyebutkan ciri, 4. Ganguan yang dialami pengalaman/eksplorasi teori
memberikan layanan akibat ketunaannya penhgetahuan
pendidikan Anak dengan 5. Penanganan mahasiswa Penilaian:
gejala autis ketunaan/alat bantu 5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
6. Layanan kooperatif 2. Kemampuan
Pendidikan/metode Presentasi
belajar 3. Laporan Observasi
1 Mahasiswa mampu Ketepatan dalom Anak berbakat (jenius/gifted | 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan Anak berbakat menjelaskan, children) 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
(jenius/gifted children) mengidentifkasi, 1. Definisi 3. Tanya jawab 2.  Observasi
menyimpulkan penyebab, 2. Penyebab 4. Sharing lapangan/Pendalam
menyebutkan ciri, 3. Klasifikasi pengalaman/eksplorasi teori
memberikan layanan 4. Ganguan yang dialami penhgetahuan
pendidikan Anak berbakat akibat ketunaannya mahasiswa Penilaian:
(jenius/gifted children) 5. Penanganan 5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
ketunaan/alat bantu kooperatif 2. Kemampuan
6. Layanan Presentasi
Pendidikan/metode 3. Laporan Observasi
belajar
12 Mahasiswa mampu Ketepatan dalom Model pendidikan bagi anak | 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan Model menjelaskan Model ABK 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
pendidikan bagi anak ABK pendidikan bagi anak ABK 1. SLB 3. Tanya jawab 2.  Observasi
1. SLB 1. SLB 2. Sekolah Inklusi 4. Sharing lapangan/Pendalom
2. Sekolah Inklusi 2. Sekolah Inklusi (Definisi, Dasar Legalitas pengalaman/eksplorasi teori
Pembagiaan kelas, cara penhgetahuan
belajar, bentuk evaluasi mahasiswa Penilaian:
akhir, kurikulum, tujuan | 5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah
pembelajaran dil) kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
13 Mahasiswa mampu Ketepatan dalom Model pendidikan bagi anak | 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan Model menjelaskan, Model ABK 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
pendidikan bagi anak ABK pendidikan bagi anak ABK 1. Home Schooling 3. Tanya jawab 2. Observasi
1.  Home Schooling 1.  Home Schooling 2. Kelas Akselarasi 4. Sharing lapangan/Pendalom
2. Kelas Akselarasi 2. Kelas Akselarasi (Definisi, Dasar Legalitas pengalaman/eksplorasi teori
Pembagiaan kelas, cara penhgetahuan
belajar, bentuk evaluasi mahasiswa Penilaian:
akhir, kurikulum, tujuan | 5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah




pembelajaran dil)

kooperatif

2. Kemampuan

Presentasi
3. Laporan Observasi
14 Mahasiswa mendapat Ketepatan mengaitkan Studi Lapangan SLB Sri 1.  Ceramah Tugas:
pengalaman dan antara teori/pengetahuan Mujinab Pekanbaru (akan 2. Diskusi 1.  Observasi
pengentahuan langsung dari yang sudah dipelajari didiskusi lebih lanjut) 3. Tanya jawab lapangan/Pendalam
kegiatan studi lapangan sebelumnya dengan fakta- 4. Sharing teori
fakta lapangan pengalaman/eksplorasi
penhgetahuan Penilaian:
mahasiswa 1.  Kuadlitas laporan
5. Metode pembelajaran observasi
kooperatif
15 Mahasiswa mendapat Ketepatan mengaitkan Studi Lapangan (Sekolah 1. Ceramah Tugas:
pengalaman dan antara teori/pengetahuan Autis Propinsi Riau) akan 2. Diskusi 1.  Observasi
pengentahuan langsung dari yang sudah dipelajari didiskusi lebih lanjut) 3. Tanya jawab lapangan/Pendalom
kegiatan studi lapangan sebelumnya dengan fakta- 4. Sharing teori
fakta lapangan pengalaman/eksplorasi
penhgetahuan Penilaian:
mahasiswa 1. Kualitas laporan
5. Metode pembelajaran observasi
kooperatif
16 Ujian Akhir Semester




